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MODEL WEBBED DALAM PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IP A
BERBASIS KARAKTER BAGI MURID KELAS V SEKOLAH DASAR

DI KABUPATEN BONE

Nasruddin, Abdul Saman, dan Satriani DH
Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar
JI. Tamalate 1, Kampus UNM Tidung, Makassar
Email: naspgsd@yahoo co.id

Abstrak. Model Webbed dalam Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Karakter Bagi
Murid Kelas V Sekolah Dasar di Kabupaten Bone. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
bahan ajar [PA berbasis karakter dengan model webbed yang valid, praktis, dan efektif bagi murid
kelas V sekolah dasar. Jenis penelitian adalah pengembangan (research and development) dengan
prosedur kerja, yaitu: (1) pengumpulan informasi awal, (2) perancangan, (3) pengembangan.
(4) penilaian, (5) revisi produk, dan (6) penyebarluasan dan implementasi. Produk bahan ajar yang
dilakukan penilaian adalah naskah bahan ajar, buku panduan guru, LKS, dan RPP. Penilaian
produk yang dihasilkan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) pengembangan prototype, (2) uji
coba lapangan, dan (3) pengemasan akhir produk dan penyebarluasan. Rancangan penelitian
diusulkan berlangsung selama tiga tahun. Subjek uji-coba lapangan adalah guru dan murid kelas
V SD ber-akreditasi A SDN 10 Manu Runge Bone; SD ber-akrediatasi B Inpres 10/73
Watangpalakka, dan SD berakreditasi C SD No. 28 Usa Kecamatan Palakka Bone. Pengumpulan
data dilakukan melalui angket validasi bahan ajar dan perangkat pendukungnya, angket pengujian
lapangan, wawancara, dan matriks untuk pengembangan bahan ajar. Analisis data dilakukan
melalui analisis kesahan, analisis kepraktikalan, dan analisis keefektifan dengan menggunakan
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bahan ajar [PA dan perangkat
pendukungnya yang berbasis karakter berbasis kurikulum 2006 dengan model webbed bagi murid
kelas V SD valid dan telah memenuhi kebutuhan murid; (2) Produk yang dihasilkan melalui tahap
perancangan, produk dikembangkan dengan struktur, yaitu: judul, pengantar, uraian isi,
pengintegrasian dengan nilai-nilai karakter, dan produk pendukung telah dihasilkan Buku
panduan, RPP, dan LKPD. Keempat produk yang dihasilkan memenuhi validitas dan sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan murid untuk diimplementasikan dalam pembelajaran

Kata kunci: Model webbed, bahan ajar, pendidikan karakter

Era globalisasi dewasa ini bukan lagi

sebuah bahan renungan dan perbincangan,
melainkan menjadi suatu tantangan nyata yang
harus disikapi secara arif dan profesional.
Perkembangan IPTEK yang pesat dan tekanan
globalisasi yang menghapuskan batas teritorial
antarnegara, mempersyaratkan setiap bangsa
untuk mengerahkan segenap pikiran dan seluruh
potensi sumber daya yang dimiliki untuk bisa
survive dalam perebutan pemanfaatan ke-
sempatan dalam berbagai sisi kehidupan.
Dimensi kehidupan demikian, tentu disikapi
secara terbuka dengan tetap mempertahankan
nilai-nilai luhur sebagai bangsa yang beradab.
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Wujudnya sumber daya manusia (SDM
berkualitas dengan kinerja kompetitif, sistematik
dan berkelanjutan menjadi syarat utama untuk
dapat menghadapi tantangan masa depan yang
makin dahsyat. Oleh karena itu, pendidikan
dewasa ini harus diarahkan pada peningkatan
daya saing bangsa agar mampu berkompetisi
dalam persaingan global. Sudah selayaknya
kebijakan pendidikan dewasa ini diarahkan tidak
semata-mata pada penguasaan dan pemahaman
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga pada
peningkatan kemampuan dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (high thinking skills)
murid yaitu berpikir kritis dan kreatif yang
diimbangi dengan penanaman nilai-nilai moral.
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Sesuai surat edaran Kementerian Pendi-
dikan Dasar dan Menengah tanggal 05 Desember
2014, bahwa kurikulum untuk pendidikan dasar
dan menengah kembali menerapkan KTSP 2006
setelah menerapkan Kurikulum 2013 selama tiga
semester. Antara Kurikulum 2006 dengan
Kurikulum 2013 secara subtansial tidak ada per-
bedaan. Kedua kurikulum tersebut menghendaki
agar isi pembelajaran memuat tiga aspek yaitu
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk itu,
bahan ajar yang digunakan semestinya dapat
memunculkan ketiga aspek tersebut. Namun,
khususnya dalam Kurikulum 2006, bahan ajar
yang muncul dari setiap kompetensi dasar hanya
menyangkut pengetahuan akademik. Kompetensi
yang demikian tidak cukup untuk membentuk
peribadi murid secara holistik yang seimbang
antara pengetahuan. sikap dan keterampilan.
Berdasarkan kompetensi akademik tersebut,
guru diharapkan mampu mengembangkan materi
pelajaran yang mengarah kepada pembentukan
karakter peserta didik. Guru harus mempunyai
modal pengetahuan dan keterampilan yang
memadai tentang cara menentukan dan men-
transfer nilai-nilai moral vang dikandung kuri-
kulum. Sebab. nilai-nilai tersebut merupakan
hidden curriculum yang perlu ditampilkan murid
dalam berinteraksi di lingkungannyva.

Rendahnya mutu pendidikan vang ter-
cermin pada rendahnya mutu SDM disebabkan
oleh kurangnya perhatian guru secara sungguh-
sungguh terhadap kualitas proses pembelajaran.
Pada umumnya pembelajaran di kelas ber-
langsung dalam bentuk komunikasi satu arah.
guru lebih banyak ceramah dan murid men-
dengarkan, lalu mencatat. Wuryvastuti (2008)
menyatakan bahwa dalam proses belajar di
sekolah saat ini tidak atau belum memberi
kesempatan maksimal kepada murid untuk
mengembangkan kreativitasnya.

Kajian Sudirman (2013) menemukan
bahwa masih terdapat guru yang berpandangan
klasik bahwa mengajar adalah mentransfer isi
kurikulum kepada peserta didik sebagaimana
vang tertuang dalam buku teks. Mereka kurang
memberi inspirasi kepada murid untuk berkreasi,
berargumen secara ilmiah, dan tidak mem-
bimbing mereka menuju hidup mandiri. Bahkan,
patut diprihatinkan apabila proses pembelajaran
hanya diarahkan untuk mencapai nilai secara
kuantitatif. Paradigma yang hanya mementing-
kan hasil tes atau ujian harus segera diubah
menjadi penekanan pada proses pembelajaran,
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sebab hasil ujian atau tes merupakan dampak
dari proses pembelajaran yang benar dan
berkualitas.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 Pasal 20 ditegaskan bahwa guru
diharapkan mengembangkan materi
pembelajaran sendiri. Kemampuan guru meng-
embangkan dan mengkreasi bahan ajar akan
memunculkan inspirasi murid untuk tampil lebih
kreatif dalam pembelajaran. Pengembangan ba-
han ajar yang komprehensif tidak semata-mata
bermuatan pengetahuan akademik, tetapi mesti
juga berbasiskan karakter. Pengembangan bahan
ajar berbasis karakter dewasa ini di sekolah-
sekolah adalah masih sangat langka. Padahal,
justeru yang diperlukan murid sekarang adalah
pembinaan watak, karakter untuk menjadi sosok
manusia yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Dengan demikian, menjadi suatu
tuntutan bagi guru terutama di sekolah dasar
untuk mampu mengembangkan bahan ajar
berbasiskan karakter. Isu ini patut menjadi arus
utama ‘main streaming’ dalam implementasi
kurikulum dewasa ini. Namun, realitas di
lapangan bahwa integrasi nilai-nilai moral yang
mengarah kepada pembentukan karakter murid
pada umumnya pada tataran pemenuhan
administrasi. Hal ini terjadi karena guru kurang
memahami strategi pengembangan bahan ajar
berbasis karakter. Bahan ajar yang dikelola guru
bersama peserta didik melalui buku teks
hanyalah berdimensi pengetahuan yang tidak
diimbangi oleh pemenuhan berdimensi sikap
yang berujung pada pembentukan Kkarakter.
Itulah sebabnya, guru harus mampu mengem-
bangkan materi pelajaran yang dapat meng-
aktifkan potensi murid menjadi sikap dan
perilaku terpuji.

Pemahaman sebagian besar guru, terutama
di sekolah dasar bahwa pembentukan karakter
melalui pembelajaran hanya dapat dilakukan
dalam mata pelajaran tertentu, misalnya:
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarga-
negaraan, Seni dan Budaya. Karya tulis ini
muncul justeru yang jarang diperkirakan oleh
mayoritas guru vyaitu mengembangkan bahan
ajar berbasis karakter dalam mata pelajaran IPA.
Mata pelajaran [PA sebagai salah satu mata
pelajaran wajib di sekolah dasar mendapatkan
tantangan berat dari kalangan guru apabila
dikaitkan dengan karakter. Mereka berasumsi
bahwa mata pelajaran IPA selalu terkait dengan
teknologi dan ilmu fisika perangkat keras (hard
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ware). Padahal, melalui telusur teknologi secara
saksama akan menimbulkan ketakjuban yang
dapat mendorong diri seseorang untuk hidup
bermoral, baik terhadap lingkungan, sesama
manusia dan paling utama terhadap Tuhan
pencipta jagad raya ini.

Secara riil pada suatu Kelompok Kerja
Guru (KKG) SD di Watampone yang pernah
penulis hadiri bahwa 28 (90,32%) orang guru di
antara 31 orang menyatakan bahwa IPA adalah
mata pelajaran yang paling susah meng-
hubungkan dengan nilai-nilai karakter. Kasus
ini terjadi karena guru belum menemukan cara-
cara kreatif dalam pengembangan bahan ajar
berbasis karakter. Pengalaman penulis bahwa
penanaman nilai-nilai karakter di sekolah dasar
tidak cukup hanya dengan mengintegrasikan
nilai-nilai moral sesuai dengan kemunculan
bahan dalam kegiatan pembelajaran, tetapi
diperlukan rancangan khusus tentang pengem-
bangan bahan yang bersumber dari bahan inti
yang dimuat dalam kompetensi dasar menjadi
sebuah model bahan ajar bernuansa karakter.

Peneliti turut prihatin dan sekaligus peduli
terhadap cara mengajar guru yang cenderung
berdimensi tunggal pengetahuan akademik dan
mengabaikan aspek sikap dan keterampilan.

Walaupun secara rasional mereka tahu bahwa .

proses pembelajaran harus ada keseimbangan
antara ketiga dimensi tadi. Namun, mereka
terbentur pada tahap pengembangan bahan ajar
yvang memerlukan pemahaman terhadap analisis
kompetensi dasar. Apatah lagi dalam mata
pelajaran IPA yang mayoritas guru di SD me-
mandangnya sebagai sesuatu yang scientifically
vang hanya mengandalkan pengetahuan aka-
demik.

Guru sangat merasakan kesulitan untuk
mengembangkan bahan ajar IPA terutama yang
berkaitan dengan nilai-nilai moral. Suatu upaya
positif apabila paradigma guru tersebut bergeser
kepada open-mindser dalam menafsirkan feno-
mena vang sering terjadi dalam lingkup pem-
belajaran di kelas. Keprihatinan ini makin ber-
kembang ketika mencermati implementasi pro-
gram pembelajaran di kelas. Sering kali guru
menyampaikan bahan pelajaran menurut urutan
halaman buku murid tanpa melihat konteks sikap
dan keterampilan. Ini terjadi karena didorong
oleh arah pembelajaran untuk mencapai nilai
kuantitatif murid setinggi-tingginya (Sudirman
& Mohd.Meerah, 2011).

Reigeluth (1992) menyarankan bahwa
sebaiknya rancangan bahan ajar memodifikasi
salah satu model baku (standard blue print) yang
paling sesuai dengan kebutuhan khusus pem-
belajaran. Suatu model pembelajaran ataupun
bahan ajar bisa saja menjadi inspirasi bagi
seseorang untuk merancang model baru sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran dan murid.
Dalam kajian ini, peneliti akan mengkreasi
model webbed yang telah digunakan dalam
konsep pembelajaran terpadu dalam Kurikulum
2006 dan 2013 menjadi salah satu model
pengembangan bahan ajar [PA vyang kami
namakan model webbed kreatif (creative webbed
model).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah pengembangan
yang menggunakan prosedural Borg & Gall
(2003). Model prosedural adalah model desk-
riptif yang menggunakan alur atau langkah-
langkah prosedural yang harus diikuti untuk
menghasilkan produk tertentu (Setyosari 2010).
Penelitian bertujuan untuk menghasilkan bahan
ajar [PA berbasis karakter dengan model
webbed. Langkah-langkah pengembangan di-
sederhanakan menjadi enam langkah. yaitu (1)
pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan
(3) pengembangan produk, (4) pengujian
produk, (5) revisi produk, dan (6) penye-
barluasan dan implementasi. Dengan prosedur
tersebut, akhirnya menghasilkan produk bahan
ajar IPA berbasis karakter dengan model webbed
vang valid, praktis, dan efektif.

Subjek penelitian ini terdiri atas: (1) ahli
isi bidang studi dan perancangan pembelajaran
sebanyak 2 orang, (2) guru sebanyak 30 orang
dan (3) murid sebanyak 90 orang. Uji-coba
lapangan dilaksanakan di SD di Kabupaten
Bone dengan rincian; murid kelas V SD ber-
akreditasi A SDN 10 Manu Runge Kecamatan
Tanete Riattang Bone: SD ber-akreditasi B yaitu
SD Inp. Watang Palakka Kecamatan Tanete
Bone; dan SD ber-akreditasi C SD 28 Usa
Kecamatan Palakka Bone. Pemilihan lokasi ini
didasarkan bahwa sekolah berada pada tingkatan
akreditasi yang berbeda (masing-masing me-
wakili sekolah ber-akreditasi A, B, dan C).

Instrumen pengumpulan data penelitian
ini, menggunakan lembar observasi, angket,
pedoman wawancara, tes hasil belajar, dan




matriks untuk pengembangan materi, dan
analisis dokumentasi. Data yang terkumpul
melalui angket adalah data numerik, dianalisis
secara deskriptif. Sebagai dasar dalam peng-
ambilan keputusan tentang kualifikasi makna
dari jawaban subjek penelitian, maka digunakan
kriteria sangat baik, baik. cukup, kurang. dan
tidak baik.

HASIL PENELITIAN

Pengembangan bahan ajar dan perangkat
pendukungnya  dikembangkan  berdasarkan
model prosedural Borg & Gall yang diser-
hanakan menjadi enam langkah yaitu: (1)
pengumpulan informasi awal. (2) perencanaan.
(3) pengembangan produk, (4) pengujian
produk. (5) revisi produk. dan (6) penye-
barluasan dan implementasi. Hasil penelitian ini
dilakukan berdasarkan ke enam tahapan pene-
litian tersebut di atas. Untuk jelasnya setiap
tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut ini.

Tahap Pengumpulan Informasi Awal

Langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan informasi
awal. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan
data kebutuhan pengembangan bahan ajar dan
perangkat pendukungnya. Tahapan ini dilakukan
melalui empat jenis kegiatan, yaitu: (a) survey
awal dan wawancara kepada pihak pelaksana
pembelajaran (guru. pihak pengambil kebijakan.
dan komite sekolah) terhadap pelaksanaan pen-
didikan nilai di sekolah dasar. (b) meng-
identifikasi KD dan materi pelajaran IPA melalui
kajian isi kurikulum, dan (c) Melakukan kajian
nilai-nilai karakter, masa, dan pekan efektif yang
tersedia sebagai dasar pengembangan bahan ajar.
Dengan kegiatan ini diperoleh data otentik
tentang kebutuhan bahan ajar IPA di kelas V SD
dan kaitannya dengan pembentukan karakter
murid.

Berasaskan survey awal dan wawancara
kepada  pihak pelaksana (guru, pengambil
kebijakan, dan pemandu bidang studi) pada tiga
sekolah dasar (SDN 10 Manu Runge Bone; SD
Inpres 10/73 Watang Palakka, dan SD SD No.
28 Usa Kecamatan Palakka Bone) terhadap
pelaksanaan pendidikan nilai. menunjukkan
bahwa di Kabupaten Bone pembelajaran ber-
basis nilai belum berjalan sebagaimana
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seharusnya. Hasil wawancara pada hari senin tgl
30 Mei 2016 kepada guru, pengambil kebijakan,
dan pemandu bidang studi mengimpormasikan
bahwa pembelajaran berbasis nilai telah berjalan
pada semua sekolah, namun mengalami masalah
karena tidak tersedia bahan ajar yang tersusun
secara terstruktur yang dapat digunakan oleh
guru sebagai panduan dalam merancang,
melaksanakan dan menilai pembelajaran, ter-
masuk pembelajaran IPA berasaskan nilai-nilai
terpuji bagi keperluan murid di sekolah.

Keadaan demikian, peneliti berusaha
mengidentifikasi muatan-muatan pembelajaran
IPA melalui kajian isi kurikulum sebagai dasar
dalam menentukan KD, materi pokok, dan nilai-
nilai karakter bagi keperluan pengembangan
bahan ajar dan perangkatnya. Hasil identifikasi
mununjukkan bahwa semester I kelas V terdapat
4 SK; 11 KD; dan 11 materi pokok. Adapun
SK, KD, dan materi pokok mata pelajaran IPA
pada semester | kelas V sekolah dasar (kuri-
kulum 2006)

Perlu dipahami bahwa dalam satu KD
terdiri atas topik inti dan beberapa topik web.
Topik-topik web terdiri dari topik-topik pen-
dukung dan topik karakter. Topik-topik tersebut
merupakan rincian dari topik inti. Perlu diingat
bahwa topik-topik tersebut tidak serta-merta -
disajikan sekaligus, tetapi pengaturannya di-
serahkan kepada guru sesuai dengan kedalaman,
keluasan muatan materinya. kemampuan murid.
dan sumber/media pembelajaran yang tersedia di
sekolah. Sebaiknya, pemilihan dan pengaturan
topik-topik web didasarkan pada prinsip pem-
belajaran dari mudah ke vang sukar, dari vang
dekat dengan anak ke yang jauh dengan anak,
dari yang sederhana ke yang kompleks, dan dari
yang konkrit ke yang abstrak sehingga peng-
alaman belajar murid dapat lebih bermakna.
Pengalaman belajar yang bermakna akan
membangun karakter terpuji, mendorong peng-
uasaan konsep, meningkatkan keterampilan ber-
pikir saintifik tingkat tinggi, meningkatkan
kemampuan menyelesaikan masalah, dan mem-
bangun Kkreativitas.

Dengan banyaknya KD dan nilai-nilai
karakter dan terbatasnya waktu yang tersedia
dalam pembelajaran IPA pada semester [ dan [I
pada murid kelas V, maka dianggap perlu
melakukan analisis keperluan melalui beberapa
sumber informasi. Kegiatan ini dilakukan
dengan maksud untuk menghimpun berbagai
KD, materi pokok dan nilai-nilai karakter yang
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dapat ditetapkan untuk keperluan pengembangan
bahan ajar dan perangkat pendukungnya.
Kegiatan ini, dilakukan dengan tujuan untuk
menghimpun dan mengklasifikasi KD, materi
pokok dan nilai-nilai karakter dalam menentukan
prioritas keperluan.

Data analisis keperluan dalam penelitian
ini diperolehi dengan kajian isi kurikulum dan
wawancara kepada pihak pelaksana (guru,
kepala sekolah dan pemandu mata pelajaran
IPA) sebagai kajian analisis keperluan (AK),
maka diperoleh semester I kelas V terdapat 4
SK; 11 KD; dan 11 materi pokok. Adapun SK,
KD, dan materi pokok mata pelajaran IPA pada
semester | kelas V sekolah dasar (kurikulum
2006) dan semester 2 terdapat 3 SK: 12 KD, dan
12 materi pokok.

Dalam proses penetapan isi kajian tersebut
di atas, maka dilakukan melalui diskusi kelom-
pok berfokus (FGD). Tujuannya ialah untuk
memberikan pemaknaan dari hasil temuan awal
penelitian, pengabsahan dan pengambilan ke-
putusan. Proses pengambilan keputusan dalam
penetapan KD, materi pokok dan nilai-nilai
karakter tersebut melibatkan seorang pihak
pengambil kebijakan, seorang pemandu mata
pelajaran IPA. dan sepuluh orang guru kelas V.
Dalam FGD tersebut dilaksanakan di SD Inp
10/73 Watang Palakka pada hari senin tanggal 9
Mei 2016. pukul 9.00 pagi hingga 12.00 tengah
hari. Hasil FGD menetapkan: 14 KD untuk
keperluan pngembangan bahan ajar, yaitu: (1)
Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan
manusia. (2) Mengidentifikasi organ pernapasan
hewan (ikan, cacing), (3) Mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia. (4) Mengidentifikasi
cara tumbuhan hijau membuat makanan, (5)
Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat
makanan, (6) Mengidentifikasi penyesuaian diri
hewan dengan lingkungan tertentu untuk mem-
pertahankan hidup, (7) Mengidentifikasi penye-
suaian diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu
untuk  mempertahankan  hidup, (8) Men-
deskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan
energy melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya
gesek, gaya maknet), (9) Menjelaskan pesawat
sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih
mudah dan lebih cepat, (10) Sifat-sifat cahaya,
(11) Mengidentifikasi jenis-jenis tanah, (12)
Mendeskripsikan struktur bumi, (13) Men-
deskripsikan proses daur air dan kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhinya, dan
(14) Mengidentifikasi peristiwa alam yang

terjadi di Inonesia dan dampaknya bagi makhluk
hidup dan lingkungan. Selanjutnya, hasil
identifikasi nilai-nilai karakter yang sesuai pada
setiap KD, yaitu: yaitu: disiplin, peduli ling-
kungan, bertanggungjawab, tekun, percaya diri,
dan kerjasama. Rancangan pelaksanaan produk
bahan ajar yaitu: 14 kali pertemuan. Hasil pene-
litian tersebut, maka ditetapkan isi bahan ajar
IPA berbasis nilai dengan menggunakan model
webbed semester I dan Il bagi murid kelas V
sekolah dasar.

Tahap Perancangan

Tahapan ini merupakan proses peran-
cangan draft bahan ajar IPA berbasis karakter
berdasarkan Kurikulum 2006 dengan meng-
gunakan model webbed. Bahan ajar vang
dihasilkan disusun berdasarkan 14 KD dan 12
nilai karakter yang telah ditetapkan. Adapun
struktur pengembangan bahan ajar, vaitu judul,
pengantar, daftar isi, pembahasan, rangkuman,
penugasan, dan penilaian.

Bahan ajar yang dihasilkan tersebut,
selanjutnya  dikembangkan pula perangkat
pendukung, yaitu buku panduan, RPP, dan LKS.
Pengembangan buku panduan mengikut kuri-
kulum tahun 2006, dengan struktur vaitu:
Identitas, Petunjuk umum, petunjuk khusus,
kelayakan isi; kelayakan penyajian dan
kelayakan media/sumber pendukung. Pengem-
bangan LKS dengan mengikut kurikulum 2006
dengan struktur: identitas, petunjuk, kelayakan
isi, bahasa, sajian dan media dan sumber belajar.

Untuk menghasilkan bahan ajar dan
perangkat pendukungnya yang valid dan praktis
telah dihasilkan instrument validasi bahan ajar.
buku panduan, RPP, dan LKS, serta instrumen
pengujian terbatas bagi sasaran calon pengguna
produk.

Tahap Pengembangan

Tahun pertama dalam pengembangan
bahan ajar ini adalah menghasilkan “prototaip
bahan ajar” dan aspek pendukungnya berupa:
buku panduan, RPP, dan LKS. Produk tersebut,
selanjutnya dilakukan validasi isi oleh ahli isi
dan  ahli  perancangan/kontruk.  Pengujian
validasi bertujuan untuk menilai kebenaran isi
dan perancangan, serta kualitas bahan ajar dan
perangkatnya melalui tanggapan, kritikan dan
saran-saran penyempurnaan produk dari ahli

vt




yang berkewenangan. Teknik validasi yang
dilakukan dengan memberikan produk yang
dihasilkan kepada ahli yang berkewenangan.
Validator diberikan bahan ajar secara lengkap
bersama dengan perangkat pendukungnya
bersamaan dengan instrument validasi yang telah
disediakan. Tujuannya untuk memberikan
penilaian setiap komponen dengan skala 1 — 5
(sangant baik, baik, cukup, kurang, dan sangat
tidak baik) dan memberikan kritikan/saran
dengan cara mengisi kolom yang telah
disediakan pada instrument. Validasi dilakukan
oleh dua orang ahli, yaitu: Dr. H. Abd. Haling.
M.Pd (ahli kurikulum dan teknologi pendidikan)
dan Dr. Sudirman (ahli Kurikulum dan Fasili-
tator pendidikan dasar IPA). Hasil validasi pada
setiap jenis produk dapat dipaparkan brikut ini.

1. Hasil Validasi Bahan Ajar

Untuk menilai kelayakan buku ajar (buku
murid). validator memberikan penilaian terhadap
empat aspek, yakni: kelayakan isi, kelayakan
perancangan, kelayakan kebahasaan. kelayakan
sajian, dan kelayakan media dan sumber belajar.
Berdasarkan hasil penilaian validator, bahan ajar
vang dikembangankan berkategori “‘sangat
valid”. Rincian hasil validasi bahan ajar disaji-
kan pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Bahan Ajar
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valid”, yaitu: mendorong keterlibatan aktif, ke-
sesuaian dan penyajian secara kontekstual.
Aspek kebahasaan berkategori “sangat valid”,
yaitu: (1) keterbacaan, (2) kejelasan makna, dan
(3) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia.
Aspek media dan sumber belajar “valid”, yaitu:
tata letak, tipografi, ilustrasi dan kemenarikan.
Setiap aspek tersebut telah memenuhi kriteria
kelayakan sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
uji coba lapangan.

2. Hasil Validasi Buku Panduan Guru

Untuk menilai kelayakan buku panduan
guru, validator memberikan penilaian terhadap
empat aspek, yakni: kejelasan petunjuk, siste-
matika, kejelasan bahan informasi, dan mem-
bantu/memudahkan penggunaan bahan ajar.
Berdasarkan validasi isi oleh ahli dan peran-
cangan, buku panduan guru yang dihasilkan
berkategori “sangat valid”. Rincian hasil validasi
buku panduan guru disajikan pada tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Buku Guru

No Aspek Rata-rata X
: Penilaian Ruleguns

| Kelayakan 4.90 SangatValid
petunjuk

2 Kelayakan ,4.80 SangatValid
sistematika

3 Kelayakan 4,80 SangatValid
bahasa

4 Kelayakan 4.90 SangatValid
penggunaan

Rata-rata 4,81 Sangat Valid

No Rata-rata .
Komponen Penllalaa Kategori
1 Kelayakan isi 4,90 Sangat Valid
2 Kelayakan 4,80 Sangat valid
perancangan
3 Kelayakan 4.80 Sangat Valid
kebahasaan
4 Kelayakan 4.80 Sangat Valid
penyajian
3 Kelayakan 4,80 Sangat Valid
media
Rata-rata 4,80 Sangal Valid

Pada tabel 4.1 Bahan ajar yang dikem-
bangkan berkategori “sangat valid”. Aspek
penilaian pada bahan ajar terdiri atas kelayakan
isi, kelayakan konstruk, kelayakan kebahasaan,
kelayakan sajian, dan kelayakan media.

Aspek kelayakan isi berkategori “sangat
valid”. Subaspek penilaian aspek ini terdiri atas:
ketepatan isi, sistematika, kesesuaian, kemu-
takhiran materi, dan kemenarikan, dan meng-
integrasikan dengan nilai-nilai karakter terpuji.
Aspek kelayakan penyajian berkategori “sangat

Pada tabel 4.2 ditunjukkan bahwa buku
guru yang divalidasi berkategori “sangat valid™.
Aspek penilaian pada buku panduan guru terdiri
atas: (1) kelayakan petunjuk, (2) kelayakan siste-
matika, (3) kelayakan bahasa, dan (4) kelayakan
penggunaan. Setiap aspek tersebut telah me-
menuhi kriteria kelayakan sehingga dapat di-
lanjutkan ketahap uji coba lapangan.

3. Hasil Validasi Pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan sesuai dengan karak-
teristik kurikulum 2006 (KTSP). Aspek-aspek
yang dinilai adalah Identitas, SK/KD, indikator,
tujuan, bahan, metode, langkah-langkah pem-
belajaran, media dan sumber belajar, penilaian,
dan Kkarakter murid yang diharapkan. Berdasar-
kan hasil penilaian validator, RPP yang dikem-
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bangkan berada pada kategori “sangat valid”.
Secara rinci hasil validasi komponen RPP dapat
dilihat pada tabel 5.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran
No Aspek Rata-rata .
P Penilaian Kategori

1 Identitas 4,90 SangatValid
2 SK/KD 4,90 SangatValid
3 Indikator 4,80 SangatValid
B Tujuan 4,80 SangatValid
5 Materi 4,80 SangatValid

pelajaran
6 Metode 4,80 SangatValid
7 Langkah- 4,80 SangatValid

langkah

pembj
8 Media dan 4,80 SangatValid

Sumber

Belajar
9 Waktu 4.80 SangatValid
10  Evaluasi 4,80 SangatValid
11 Karakter 4,80 SangatValid

murid yang

diharapkan

Rata-rata 4,81 Sangat Valid

Karakteristik penilian dari setiap kom-
ponen RPP, yaitu:

1) Aspek identitas memuat tentang judul. kelas.
semester, dan alokasi waktu. Aspek ini di-
susun berdasarkan struktur. pengembangan
RPP tahun 2006. Setiap komponen ditelaah
berdasarkan ketepatan kurikulum dan kon-
sistensi dengan komponen-komponen lainnya
sebagai satu kesatuan.

2) Aspek SK dan KD. Aspek ini ditetapkan
berdasarkan kurikulum pada tingkatan dan
semester tertentu sebagai acuan komponen
lain dalam proses pengembangan.

3) Aspek indikator. Ketepatan penjabaran caku-
pan muatan KD ke dalam beberapa indikator
dan sistematika dalam peneta-pannya.

4) Aspek tujuan. Aspek tujuan ini disusun
dengan  mempertimbangkan  kesesuaian
dengan indikator yang telah dijabarkan dari
KD, kesesuaian penggunaan kata kerja ope-
rasional, sistematika, memenuhi kriteria
ABCD, kejelasan rumusan tujuan pem-
belajaran, kesesuaian dengan waktu, materi,
metode, alat bantu, dan alat penilaian.

5) Aspek bahan ajar. Bahan ajar pokok dan
jabarannya sesuai dengan tujuan pem-
belajaran.

6) Metode. Aspek metode pembelajaran dirinci
menjadi beberapa subaspek, yakni: (1)
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
dan (2) kesesuaian materi dengan media.

7) Langkah-langkah pembelajaran. Aspek lang-
kah pembelajaran terdiri atas sub aspek: (1)
kesesuaian pembelajaran dengan media, (2)
peluang murid menemukan konsep, fakta dan
prisip, dan (3) peluang murid untuk meng-
kritisi dan menganalisis media.

8) Media dan sumber belajar. Aspek sarana dan
sumber belajar terdiri atas (1) sarana
pembelajaran mendukung untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan (2) sumber belajar
relevan dengan materi yang akan disajikan.

9) Evaluasi/Penilaian. Aspek evaluasi disusun
dengan mempertimbangkan: kesesuaian den-
gan tujuan, instrumen penilaian memuat pe-
rilaku kognitif, afektif, dan psikomotor, di-
susun dengan memenuhi kriteria.

10) Karakter yang diharapkan murid.

Setiap aspek tersebut di atas telah me-
menuhi kriteria kelayakan berdasarkan penilaian
validator sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji
coba lapangan.

4. Hasil Validasi Pengembangan Lembar
Kegiatan Murid

Untuk menilai kelaykan Lembar Kerja
Murid (LKS) validator memberikan penilaian
terhadap aspek yang terdiri atas: Petunjuk,
konstruksi, ruang lingkup, substansi materi,
sistematika, langkah-langkah. pengorganisasian

waktu, kesesuan tujuan dan komponen-
komponen pembelajaran, dan  penilaian.
Berdasarkan hasil validari ahli isi  dan

perancangan LKS vang dikembangkan ber-
kategori “sangat valid”. Rincian hasil validasi
guru murid disajikan pada tabel 5.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Lembar Kegiatan Murid

No Komponen Rata-rata ;
= Penilaian i

1 Kelayakan 4,90 Sangat Valid
petunjuk

2 Kelayakan 4.90 Sangat Valid
konstruksi

3 Kelayakan 4,80 Sangat Valid
ruang lingkup

4 Kelayakan isi 4,80 Sangat Valid

3 Sistematika 4.80 Sangat Valid

6 Kelayakan 4,80 Sangat Valid
Langkah-

langkah




7 Kelayakan 4,80
pengorganisa-
sian waktu

8 Kesesuaian 4,80
dgn
komponen-
komponen
pembelajaran

9 Penilaian 4,80

Sangat Valid

Sangat Valid

Sangat Valid

Rata-rata 4,80 Sangat Valid

Pada Tabel 4.4 ditunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan berkategori “sangat valid™.
Untuk menilai kelayakan LKS, ahli isi dan
perancangan memberikan penilaian terhadap
kelayakan petunjuk, konstruksi, ruang lingkup,
substansi materi, sistematika, pengorganisasian
waktu, kesesuaian tujuan dan komponen-
komponen pembelajaran. dan penilaian. Setiap
aspek tersebut telah memenuhi kriteria
kelayakan sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
uji coba lapangan.

Hasil Tanggapan Guru

Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Guru Terhadap Produk
Pengembangan

No Rata-rata .
Komponen Pesstlitsni Kategori
1 Bahan Ajar 4.90 SangatBaik
2 Buku Panduan 4,90 SangatBaik
3 RPP 4,90 SangatBaik
4 LK 490 SangatBaik
Rata-rata 4,90 Sangat Baik

Pada tabel 4.5 Bahan ajar dan perangkat
pendukungnya vang dikembangkan berkategori
“sangat baik”. Keempat produk tersebut telah
memenuhi kriteria kelayakan sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan secara

luas dan pengujian eksprimen bagi calon
pengguna.
SIMPULAN

Berdasarkan peoses pengembangan yang
telah dilakukan dalam penelitian ini, di-
simpulkan bahwa produk bahan ajar IPA dengan
model webbed dan perangkat pendukungnya
adalah valid dan praktis untuk digunakan pada
murid kelas V sekolah dasar. Secara khusus hasil
penelitian ini adalah: (1) Bahan ajar IPA dengan
model webbed dengan mengintegrasikan pen-
didikan karakter berbasis Kurikulum 2006 yang
dikembangakan telah sesuai dengan karakteristik
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dan kebutuhan murid, (2) Melalui tahap pe-
rancangan, telah dihasilkan bahan ajar yang
relevan dengan kebutuhan dengan struktur yang
dihasilkan terdiri atas: (a) judul, (b) pengantar,
(c) pemahaman konsep, (d) pemaparan isi, (e)
bahasa, dan f) integrasi nilai karakter, (3) Bahan
ajar yang dihasilkan didukung perangkat
pembelajaran relevan yang terdiri atas; (a) Buku
Panduan Guru, (b) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dan (c) Lembar Kegiatan Siswa,
(4) Hasil penilaian ahli isi dan ahli perancangan
menunjukkan bahwa produk: bahan ajar, buku
panduan guru, Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran, dan Lembar Kegiatan Siswa telah
memenuhi kriterian kevalidan sehingga produk
tersebut layak diteruskan untuk uji lapangan
pada tahun kedua pelaksanaan penelitian ini, (4)
Hasil tanggapan guru dalam pengujian terbatas
menunjukkan bahwa bahan ajar, buku panduan
guru, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan
Lembar Kegiatan Siswa sesuai kebutuhan dan
memberikan kemudahan bagi sasaran penelitian.
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